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Menjadi Penatua:  
Korban atau Kurban? 

 

 

emimpin kerap diidentikkan dengan penguasa. Pemahaman seperti ini mulai terbawa dalam dinamika 

kepemimpinan gerejawi. Kepemimpinan gerejawi, yang seharusnya merupakan kepemimpinan yang 

melayani, tidak jarang tampak samar-samar justru mementingkan kepentingan diri, mencari penghargaan, 

penghormatan, bahkan tidak jarang ‘mengorbankan’ orang lain. Tuhan Yesus memberikan teladan tentang 

bagaimana seharusnya kehidupan seorang hamba Allah dalam kepemimpinan-Nya. Ia berkurban untuk kebaikan 

sesama, dan bukannya mengorbankan orang lain untuk kepentingan diri-Nya.   

Kata “kurban” dan “korban” dalam khasanah bahasa Indonesia kadang ditampilkan bergantian dengan 

nuansa yang tidak berbeda, sebagai “pemberian atau persembahan” kepada pihak lain, terutama kepada Allah 

untuk menyatakan bakti dan kesetiaan.  Tapi, kedua kata itu juga punya kekhasan masing-masing.  “Kurban” 

memiliki arti yang lebih positif, sementara “korban” selain memiliki makna persembahan, juga punya makna 

yang lebih negatif, yaitu orang atau binatang yang menjadi menderita akibat suatu kejadian atau perbuatan jahat.  

Dengan begitu, “mengorbankan” berarti membuat orang lain menjadi korban yang mengalami penderitaan akibat 

perbuatan kita.  Apa kaitannya dengan jabatan Penatua?   

Menjadi Penatua di GKI punya nilai-nilai yang khas. Ketika di banyak gereja lain, jabatan Penatua 

dipandang sebagai jabatan prestisius dan ukuran prestasi seseorang sehingga menjadi sesuatu yang dikejar dan 

dianggap patut dimiliki, maka di GKI hal seperti itu tidak berlaku. Ketika di banyak gereja di luar GKI jabatan 

Penatua diperebutkan begitu rupa, tidak demikian halnya di GKI.  Di GKI kerap berlaku prinsip pelayanan yang 

kurang sehat. Bila di masa Orde Baru ada istilah ABS (Asal Bapak Senang), maka di GKI juga ada ABS (Asal 

Bukan Saya). Pelayanan menjadi sesuatu yang diperlukan dan dianggap penting, namun kalau bisa bukan “saya” 

yang melayani dan aktif dalam kegiatan. “Saya” cukup jadi penikmat dan penonton saja. Kenapa bisa begitu?  

Karena umumnya pelayanan sebagai Penatua dengan banyaknya tugas yang diemban dipandang sebagai beban 

berat yang akan menambah kerepotan dalam menjalani hidup keseharian. “Saya” tidak mau repot dan direpotkan 

dengan urusan ini-itu yang kadang melelahkan dan menyita banyak energi. Karenanya menjadi Penatua tidak 

jarang dipahami menjadi “korban”, pihak yang menderita akibat perbuatan orang lain yang memilihnya. 

Menjadi Penatua di GKI punya nilai-nilai yang khusus. Ketika di gereja lain, Penatua diberi honorarium 

dalam bentuk uang (honorarium berasal dari kata honor = kehormatan, penghormatan), di GKI pelayanan Penatua 

dilakukan tanpa “bayaran”, honorarium atau gaji.  Inilah salah satu nilai khas GKI, voluntirisme. Segala hal 

dilakukan dengan sukarela, tanpa paksaan, tanpa imbalan. Namun sekalipun sukarela dan tanpa “bayaran” bukan 

berarti pelayanan ini boleh dilakukan suka-suka dan seenaknya. Pelayanan dimaknai sebagai persembahan dan 

bentuk syukur atas kasih dan anugerah Tuhan yang sudah lebih dulu kita terima. Karenanya semua itu dilakukan 

dengan sukacita dan sukarela, tanpa paksaan dan tanpa imbalan.   

Paulus dalam nasihatnya kepada Timotius menegaskan bahwa menjadi Penatua berarti menjadi orang 

yang menginginkan pekerjaan yang mulia (1 Tim. 3:1). Apa maksudnya?  “Mulia” di sini dalam bahasa aslinya 

bukan sekadar “tinggi, luhur”, melainkan secara harfiah berarti “baik, berharga”. Di gereja-gereja perdana, 

kedudukan sebagai Penatua merupakan kedudukan terhormat dan mulia di tengah jemaat, karenanya banyak 

orang mencalonkan diri untuk melayani sebagai Penatua. Kata “menghendaki” di ayat ini secara harfiah berarti 

suatu keinginan yang sangat kuat untuk melakukan sesuatu atau mencapai tujuan tertentu, tentu bukan dalam 

artian buruk seperti ambisius, tetapi dalam pengertian baik, seperti punya kerinduan yang dalam untuk melayani.  

Dengan kata lain, orang yang ingin menjadi Penatua adalah orang yang punya kerinduan yang kuat dan 

membulatkan tekad untuk melakukan pekerjaan yang baik, berharga dan mulia. 
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Pekerjaan yang baik, berharga dan mulia yang melekat pada jabatan Penatua diwujudkan dalam beberapa 

tugas. Sesuai Tata Dasar Pasal 12:3 dari Tata Gereja dan Tata Laksana GKI 2023 tentang Pejabat Gerejawi 

disebutkan bahwa penatua dan pendeta menjalankan fungsi pelayanan kepemimpinan dan penggembalaan. 

Fungsi pelayanan kepemimpinan dan penggembalaan dari penatua dan pendeta itu diwujudkan dalam kerangka 

pembangunan gereja. Dalam rangka pembangunan jemaat itu, tugas Penatua yang diatur dalam Tata Laksana 

Pasal 87 adalah sebagai berikut: 

1. Tugas Umum 

a. Mempelajari dan mendalami Firman Allah. 

b. Berdoa untuk dan bersama dengan anggota. 

c. Mendorong anggota untuk mengikuti dan berperan serta dalam kebaktian. 

d. Memperlengkapi dan memberdayakan anggota bagi tugas-tugas mereka di gereja dan bagi tugas-tugas 

misional mereka di masyarakat. 

e. Melaksanakan penggembalaan umum. 

f. Melaksanakan penggembalaan khusus. 

g. Mewujudkan persekutuan, serta melaksanakan kesaksian dan pelayanan. 

h. Melaksanakan pendidikan dan pembinaan. 

i. Memperhatikan dan menjaga ajaran. 

2. Tugas Kepemimpinan Struktural 

Melaksanakan tugas kepemimpinan sebagai anggota Majelis Jemaat, anggota Majelis Klasis, anggota 

Majelis Sinode Wilayah, dan anggota Majelis Sinode. 
 

Tugas-tugas tersebut bertambah banyak bila dikaitkan dengan tugas Majelis Jemaat (Penatua dan Pendeta) 

yang diatur dalam Tata Laksana pasal 187.  Berbagai tugas Majelis Jemaat itu dapat dikumpulkan menjadi tugas 

pastoral atau penggembalaan, tugas pengajaran dengan cara memerhatikan-memelihara-menjaga ajaran GKI, 

tugas manajerial – kepemimpinan, dan tugas operasional, termasuk di dalamnya mengelola harta milik GKI 

yang ada di jemaat.  Selain tugas-tugas yang tertera di Tata Gereja tersebut ada satu tugas lain yang tidak boleh 

dilupakan, yaitu tugas sosial sebagai panutan atau teladan bagi anggota jemaat dalam berperilaku, berkata-kata, 

berpikir dan berelasi dengan sesama. 

Memperhatikan beratnya tugas sebagai Penatua, tidak sedikit anggota jemaat yang menolak dipilih 

menjadi Penatua.  Selain merasa tidak mampu, juga karena kesulitan mengatur waktu dan banyaknya tugas 

tanggung jawab di tempat bekerja dan di tengah keluarga. Akhirnya di tengah jemaat, orang-orang yang menjadi 

Penatua hanyalah orang-orang itu-itu juga.  Tidak jarang muncul ungkapan,"Ah, bosan, dia lagi, dia lagi yang 

jadi Penatua".  Betul, tidak bisa dipungkiri bahwa akhirnya hanya orang-orang tertentu saja yang menjadi 

Penatua, sementara yang lain hanya menjadi 'penonton' di luar arena.  

Tugas sebagai Penatua memang tampak berat, namun sekaligus juga mulia karena menjadi rekan sekerja 

Allah dalam memelihara dan memimpin jemaat kepunyaan Allah sendiri.  Karenanya bila dalam beberapa waktu 

ke depan GKI Gading Serpong akan memasuki masa pencalonan Penatua mari kita terlibat aktif, baik dalam 

mendoakan proses ini, ikut aktif memilih calon Penatua maupun juga menyambut dengan penuh sukacita bila 

dipilih untuk menjadi Penatua.  

Ingatlah nasihat Paulus bahwa orang yang mau menjadi Penatua, memiliki kerinduan yang kuat untuk 

melayani sebagai seorang Penatua, pastilah orang yang memiliki kerinduan untuk melakukan pekerjaan yang 

indah, baik, berharga dan mulia.  Menjadi seorang Penatua merupakan pekerjaan yang indah karena juga harusnya 

mendatangkan kebanggaan, bukan keterpaksaan dan penyesalan. Kenapa perlu menyambut tugas sebagai Penatua 

dengan sukacita dan bangga? 

Pertama, karena tugas menjadi seorang Penatua bukanlah tugas yang diberikan berdasarkan pilihan 

manusia, tetapi dipercayakan oleh Allah sendiri kepada anggota jemaat.  Itulah sebabnya dalam proses pemilihan 

Penatua, bukan unsur like and dislike yang ditonjolkan, tetapi pencarian kehendak Tuhan yang diutamakan,  

karenanya nama yang sudah dipilih itu hendaknya didoakan dengan sungguh-sungguh.   

Kedua, karena tugas menjadi seorang Penatua merupakan kesempatan untuk mengungkapkan syukur atas 

kasih Tuhan kepada kita.  Kesempatan itu menjadi begitu berharga karena di dalam menjalaninya kita menjadi 

rekan sekerja Tuhan dalam menjalankan misi Allah di tengah dunia.  Kita menjadi mitra Allah untuk berbuah 

bagi jemaat dan masyarakat.  
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Ketiga, karena keyakinan bahwa Allah yang memilih dan memanggil, Dia jugalah yang akan 

memperlengkapi dan memampukan seseorang yang menyambut panggilan-Nya sebagai seorang Penatua.  Allah 

tahu bahwa tidak ada seorangpun yang sempurna, maka Ia memanggil dan memilih seseorang untuk menjadi 

rekan sekerja-Nya bukan karena kecakapan, kepandaian, kelebihan, kedudukan atau kekayaan yang ia punyai, 

tetapi karena kerinduan untuk menjadi seorang hamba yang melayani sesamanya.  Karenanya Allah yang memilih 

dan memanggil itu juga kita percaya adalah Allah yang akan memampukan dan menolong seseorang menjalankan 

tugasnya sebagai Penatua.  

Menjadi Penatua di GKI harus dimaknai bukan sebagai korban sistem organisasi gereja atau korban yang 

mengalami kerugian karena “dijerumuskan” dalam kesibukan pelayanan.  Menjadi Penatua di GKI merupakan 

kurban yang harum sebagai ungkapan syukur dan persembahan kita kepada Tuhan Yesus Sang Kepala Gereja.  

Mari persembahkan yang terbaik sebagai kurban yang hidup, kudus dan berkenan kepada Allah. 

 Pdt. Danny Purnama

Pencalonan Penatua Masa Pelayanan 2026 - 2029 

Jemaat dimohon aktif dan berperan serta dalam mengajukan nama anggota GKI Gading Serpong sebagai calon penatua masa pelayanan 2026-2029 tanpa 
menghubungi terlebih dahulu yang bersangkutan. Syarat-syarat pencalonan sesuai Tata Gereja dan Tata Laksana Gereja Kristen Indonesia  2023 Pasal 82-95 
adalah sebagai berikut : 

• Penatua yang akan mengakhiri masa jabatan dan tidak dapat dicalonkan kembali (II Periode) :
1. Pnt. Hendra Latif Kasmara Simatupang
2. Pnt. Imelda Sukmawati Tandhana
3. Pnt. Ishak Adhi Bratayuwana

4. Pnt. Lily Indriany Harjati
5. Pnt. Liong Ju Tjung
6. Pnt. Pitaya Rahmadi
7. Pnt. Ricky Kosasih

8. Pnt. Rio Hermanto Nurya Hadiwijaya
9. Pnt. Ruby Rocylie

• Penatua yang mengakhiri masa jabatan Periode 1 dan masih dapat dipilih kembali :
1. Pnt. Alfian Djoko Setyono 3. Pnt. Fabrian Chandra Nugroho 5. Pnt. Michael Ignatius Suryanto 7. Pnt. Toba Parluhutan Sitorus
2. Pnt. Tanti Buniarti 4. Pnt. Suwandi 6. Pnt. Priscilla Nanik Handayani 8. Pnt. Shasy Indria Sukmawati

• Penatua yang diperpanjang sebagai utusan di BPMS sampai dengan November 2026 : 
1. Pnt. Kusnadi Lim

• Penatua yang diperpanjang sebagai utusan di BPMK Klasis Banten sampai dengan July 2027 : 
1. Pnt. Jaya Tahoma Sirait
2. Pnt. Daniel Surya Kusuma

3. Pnt. Lydia Kurniawati
4. Pnt. Franky Cussoy

Pengisian Formulir Pemilihan Calon Penatua periode 2026 - 2029 berlangsung pada 7 September – 28 September 2025 

Batas akhir pengisian Formulir pada hari Minggu, 28 September 2025.  
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